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INSTRUMEN PENELITIAN 

RISIKO BAWANG MERAH DI KABUPATEN 

ENREKANG 

ADHELLA RAMADHANI RAJ (D071181018) 

DEPARTEMEN TEKNIK INDUSTRI 

 

Wawancara 
I. Biodata Informan 

1. Nama  : Bpk. Samsuddin 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

2. Nama  : Bpk. Umar 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

3. Nama  : Bpk. Udding 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

4. Nama  : Bpk. Mahmud 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

5. Nama  : Bpk. Darwis 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

6. Nama  : Ibu Ramasia 

Jenis Kelamin : Perempuan 
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Pekerjaan : Petani 

7. Nama  : Samsuddin 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Petani 

8. Nama  : Bpk. Anto 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Tengkulak 

9. Nama  : Bpk. Yusuf 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Tengkulak 

10. Nama  : Ibu Novi 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Tengkulak 

11. Nama  : Ibu Mirna 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Pengecer 

12. Nama  : Ibu Jumiati 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : pengecer 

13. Nama  : Ibu Rosmila 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : UMKM 
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II. Petunjuk Wawancara 

1. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan 

2. Informan menjawab pertanyaan dari peneliti bedasarkan opini, 

pengalaman, dan fakta di lapangan  

3. Peneliti mencatat setiap informasi yang diperoleh dari informan 

4. Tidak ada jawaban benar dan salah dalam wawancara ini 

5. Semua informasi yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian 

III. Hasil Wawancara 

Pertanyaan: 

Bagaimana alur rantai pasok bawang merah yang dilakukan? 

Jawaban: 

a. Petani Melakukan penjualan kepada tengkulak (distributor) 

b. Distributor (tengkulak) menjual produk ke luar pulau, pengecer kecil 

dan industri bawang goreng. 

c. Pengecer menjual produk ke industri rumah tangga, dan industri bawang 

goreng (UMKM). 

d. UMKM membeli bawang dan membuat produk bawang goreng. 

Pertanyaan:  

Apa saja risiko yang terjadi pada saat melakukan aktivitas? 

Jawaban:  
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a. Petani: Perubahan Iklim, Serangan Hama, Bibit yang rusak akibat 

kesalahan dalam memilih bibit, Perubahan pesanan dari distributor, 

Kenaikan harga bibit, Adanya pesaing dari petani lain, Kelangkaan 

pupuk, Keterlambatan pasokan bibit dan pupuk, Kehabisan stok ketika 

ada pesanan, Penurunan jumlah hasil panen, Kerusakan mesin dan 

peralatan ketika panen, Keterlambatan proses produksi, Bersaing dengan 

bawang impor. 

b. Distributor: Kelebihan produksi dari petani, Kualitas bawang jelek dari 

petani, Sulit mencari pasar yang akan menampung barang yang rusak, 

Tidak memiliki sumber modal lain, Kurangnya informasi pasar, Risiko 

mengalami perubahan pesanan dari peritel, Bersaing dengan distributor 

lain, Mengalami penuruan kualitas bawang merah, Mengalami 

keterlambatan pasokan bawang merah, Kehabisa stok ketika ada 

pesanan. 

c. Pengecer: Mengalami perubahan pesanan dari konsumen, Adanya 

pesaing dari peritel lain, Mengalami penurunan kualitas bawang merah, 

Keterlambatan pasokan bawang merah. 

d. UMKM: Kemampuan supplier memenuhi permintaan rendah, 

Keterlambatan pasokan karena perubahan rencana produksi, 

Penyelesaian produk tidak sesuai jadwal, Harga yang tinggi akibat 

pengambil bahan dari pengecer, Kehabisan stok ketika ada pesanan. 
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Pertanyaan: 

Apa saja risiko yang timbul dari lingkungan luar (politik, ekonomi, sosial, 

teknologi, lingkungan, hukum)? 

Jawaban:  

a. Politik: Fluktuasi akibat kebijakan impor pemeritah, Penurunan jumlah 

profesi petani akibat konversi lahan oleh pemerintah, Penurunan kualitas 

hasil panen akibat kurangnya perhatian pemerintah terhadap petani 

maupun terhadap peningkatan produksi pertanian. 

b. Ekonomi: Terjadi kelangkaan akibat laju pertumbuhan penduduk lebih 

cepat dibandingkan ketersediaan produk, Adanya kerugian yang tidak 

dapat diprediksi karena trend, Kerugian akibat Sulitnya informasi harga 

pasar, Kerugian akibat pandemi/endemi. 

c. Sosial: Adanya konflik akibat aliran informasi yang tidak tepat, 

Kurangnya konsumen akibat tidak adanya kemampuan branding, 

Kurangnya tenaga kerja akibat perspektif bekerja sebagai PNS lebih 

menjanjikan daripada bekerja sebagai petani, Menurunnya kesehatan 

masyarakat terutama petani akibat terkontaminasi zat kimia sehari-hari, 

Munculnya kelas sosial di masyarakat. 

d. Teknologi: Keuntungan yang tidak maksimum akibat penggunaan 

teknologi konvensional, Berkurangnya kualitas hasil panen akibat sistem 

pengairan yang kurang dan berlebih. 

e. Lingkungan: Kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk, racun, dan zat-

zat kimia lainnya, Terjadi banjir dan longsor akibat penebangan pohon 
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untuk pembukaan lahan, Peningkatan suhu, Kerusakan jalan akibat 

longsor dan banjir. 

f. Hukum: Adanya konflik perebutan lahan akibat tidak sahnya 

kepemilikan lahan. 
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Kuisioner Penilaian Risiko  

Berikut adalah kuesinoner yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko 

yang ada pada bisnis bawang merah di Kabupaten Erekang dan pemberian nilai pada 

tiap risiko yang telah diidentifikasi. 

1. Daftar Risiko 

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan studi literatur, berikut beberapa 

risiko yang muncul dan mungkin muncul pada proses bisnis baang merah, 

dikelompokkan berdasarkan beberapa bidang sebagai berikut : 

a. Bidang Ekternal: 

Bidang Risiko Risiko 

Political 

Fluktuasi akibat kebijakan impor pemeritah 

Penurunan jumlah profesi petani akibat konversi 

lahan oleh pemerintah 

Penurunan kualitas hasil panen akibat kurangnya 

perhatian pemerintah terhadap petani maupun 

terhadap peningkatan produksi pertanian 

Economy 

Terjadi kelangkaan akibat laju pertumbuhan 

penduduk lebih cepat  

Adanya kerugian yang tidak dapat diprediksi karena 

trend 

Kerugian akibat Sulitnya informasi harga pasar 

Kerugian akibat pandemi/endemi 

Social 

Adanya konflik akibat aliran informasi yang tidak 

tepat 

Kurangnya konsumen akibat tidak adanya 

kemampuan branding 

Kurangnya tenaga kerja akibat perspektif bekerja 

sebagai PNS lebih menjanjikan daripada bekerja 

sebagai petani 

Menurunnya kesehatan masyarakat, terutama petani 

akibat terkontaminasi zat kimia sehari-hari 

Munculnya kelas sosial di masyarakat 

Technology 

Keuntungan yang tidak maksimum akibat 

penggunaan teknologi konvensional 

Berkurangnya kualitas hasil panen akibat sistem 

pengairan yang kurang dan berlebih 
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Environmental 

Kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk, racun, 

dan zat-zat kimia lainnya 

Terjadi banjir dan longsor akibat penebangan pohon 

untuk pembukaan lahan 

Peningkatan suhu 

Kerusakan jalan akibat longsor dan banjir 

Legal 
Adanya konflik perebutan lahan akibat tidak sahnya 

kepemilikan lahan 

b. Bidang internal 

Bidang Risiko Risiko 

Supplier (Petani) 

Perubahan Iklim 

Serangan Hama 

Bibit yang rusak akibat kesalahan dalam memilih 

bibit 

Perubahan pesanan dari distributor 

Kenaikan harga bibit 

Adanya pesaing dari petani lain 

Kelangkaan pupuk 

Keterlambatan pasoka bibit dan pupuk 

Kehabisan stok ketika ada pesanan 

Peurunan jumlah hasil panen 

Kerusakan mesin dan peralatan ketika panen 

Keterlambatan proses produksi 

Bersaing dengan bawang impor 

Distributor 

(Tengkulak) 

Kelebihan produksi dari petani 

Kualitas bawang jelek dari petani 

Sulit mencari pasar yang akan menampung barang 

yang rusak 

Tidak memiliki sumber modal lain 

Kurangnya informasi pasar 

Risiko mengalami perubahan pesanan dari peritel 

Bersaing dengan distributor lain 

Mengalami penuruan kualitas bawang merah 

Mengalami keterlambatan pasokan bawang merah 

Kehabisa stok ketika ada pesanan 

Retailer (Pengecer) 

Mengalami perubahan pesanan dari konsumen 

Adanya pesaing dari peritel lain 

Mengalami penurunan kualitas bawang merah 

Keterlambatan pasokan bawang merah 

Manufacturing 

(Industri/UMKM) 

Kemampuan supplier memenuhi permintaan rendah 

Keterlambatan pasokan karena perubahan rencana 

produksi 

Penyelesaian produk tidak sesuai jadwal 

Harga yang tinggi akibat pengambil bahan dari 

pengecer 

Kehabisan stok ketika ada pesanan 
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2. Penilaian Risiko 

a. Tingkat keparahan (severity) 

Berikut merupakan tabel tingkat keparahan yang akan diberikan pada 

setiap risiko yang telah diidetifikasi: 

Rating Kriteria 

1 

Negligible severity (Pengaruh buruk yang dapat diabaikan). 

Kita tidak perlu memikirkan bahwa akibat ini akan 

berdampak pada kualitas produk. Konsumen mungkinn tidak 

akan memperhatikan kecacatn ini 

2 Mild severity (Pengarh buruk yang ringan). Akibat yang 

ditimbulkan akan bersifat ringan, konsumen tidak akan 

merasakan penurunan kualitas, namun 
3 

4 Moderate saverity (Pengaruh buruk yang moderate). 

Konsumen akan merasakan penurunan kualitas, namun masih 

dalam batas toleransi 

5 

6 

7 High severity (Pengaruh buruk yang tinggi). Konsumen akan 

merasakan penurunan kualitas yang berasa diluar batas 

toelransi 
8 

9 Potential severity (pengaruh buruk yang sangat tinggi). 

Akibat yang ditimbulkan sangat berpengaruh terhadap 

kualitas lain, konsumen tidak akan meneerimanya. 
10 

b. Occurrence 

Dibawah ini merupakan tabel yang mnunjukkan rating seberapa sering 

kemungkinan risiko tersebut terjadi: 

Rating Deskripsi Probabilitas Kejadian Risiko 

1 Hampir tidak pernah terjadi Hampir tidak pernah terjadi  

2 
Rendah Sangat kecil terjadi  

3 

4 

Sedang Jarang terjadi  5 

6 

7 

Tinggi Terjadi berulang  8 

9 

10 Sangat Tinggi Sering terjadi  
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c. Penilaian Matriks Risk agent dan Risk event 

Dibawah ini merupakan tabel yang menunjukkan rating korelasi tersebut 

terjadi: 

Rating Kriteria 

0 Tidak ada korelasi 

1 Korelasi rendah 

3 Korelasi sedang 

9 Korelasi tinggi 
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Hasil Penilaian risiko bidang ekternal: 
Bidang Risiko Risiko Ei Severity 

Political 

Fluktuasi  E1 6 

Penurunan jumlah profesi 

petani  
E2 7 

Penurunan kualitas hasil 

panen  
E3 9 

Economy 

Terjadi kelangkaan produk  E4 6 

Adanya kerugian yang tidak 

dapat diprediksi  
E5 8 

Kesalahan penentuan harga 

jual dan harga beli 
E6 6 

Barang tidak laku E7 8 

Social 

Adanya konflik  E8 7 

Kurangnya kepercayaan 

konsumen 
E9 8 

Kurangnya tenaga kerja  E10 8 

Menurunnya kesehatan 

masyarakat, terutama petani  
E11 9 

Munculnya kelas sosial di 

masyarakat 
E12 7 

Technology 

Keuntungan yang tidak 

maksimum  
E13 8 

Berkurangnya kualitas hasil 

panen  
E14 9 

Environmental 

Kerusakan tanah E15 8 

Terjadi banjir dan longsor  E16 8 

Peningkatan suhu E17 8 

Kerusakan jalan  E18 8 

Legal 
Adanya konflik perebutan 

lahan  
E19 7 

 

Bidang Risiko Risiko Ai Occurance 

Political 

Kebijakan impor pemeritah A1 5 

Konversi lahan oleh 

pemerintah 
A2 4 

Kurangnya perhatian 

pemerintah terhadap petani 

maupun terhadap 

peningkatan produksi 

pertanian 

A3 9 

Economy 

Laju pertumbuhan penduduk 

lebih cepat dibandingkan 

ketersediaan produk 

A4 6 

Tidak mampu memprediksi 

trend 
A5 8 

Sulitnya informasi harga 

pasar 
A6 6 



 

 

114 

 

Kerugian akibat 

pandemi/endemi 
A7 4 

Social 

Aliran informasi yang tidak 

tepat 
A8 8 

Tidak adanya kemampuan 

branding 
A9 7 

Perspektif bekerja sebagai 

PNS lebih menjanjikan 

daripada bekerja sebagai 

petani 

A10 8 

Terkontaminasi zat kimia 

sehari-hari 
A11 10 

Tingkat penghasilan yang 

berbeda-beda pada tiap 

petani 

A12 7 

Technology 

Penggunaan teknologi 

konvensional 
A13 8 

Sistem pengairan yang 

kurang dan berlebih 
A14 8 

Environmental 

Penggunaan pupuk, racun, 

dan zat-zat kimia berlebih 
A15 9 

Penebangan pohon untuk 

pembukaan lahan 
A16 9 

Kurangnya tanaman 

penghasil oksigen 
A17 8 

Longsor dan banjir A18 8 

Legal 
Tidak sahnya kepemilikan 

lahan 
A19 3 
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Risk Event 
Risk Agent 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 

E1 9 3 3 3 1 1 3 0 0 0 0 1 1 1 1 3 0 1 3 

E2 3 9 9 1 1 3 9 0 1 9 1 0 1 0 1 0 0 0 3 

E3 0 0 9 0 1 1 0 1 0 0 3 0 9 9 9 1 1 3 0 

E4 3 9 9 9 0 0 9 3 1 3 3 1 0 0 0 0 0 0 1 

E5 9 3 9 9 9 3 9 3 3 0 3 3 3 3 3 0 0 9 0 

E6 1 1 3 0 9 9 3 9 9 0 0 0 3 0 1 0 0 0 0 

E7 9 0 9 0 9 3 9 3 9 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 

E8 9 9 9 1 0 3 3 9 9 9 1 1 0 0 3 9 9 9 9 

E9 0 0 0 1 3 1 1 9 9 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 

E10 9 9 1 0 0 0 9 3 9 3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

E11 0 0 1 1 0 0 9 3 1 0 9 0 3 0 9 0 9 0 0 

E12 0 0 1 3 3 0 0 1 3 9 0 9 3 0 0 0 0 0 0 

E13 9 9 9 9 9 9 9 9 9 0 3 3 3 3 0 0 0 0 0 

E14 1 3 9 9 3 0 0 3 1 0 9 0 9 0 3 3 3 3 0 

E15 0 1 9 1 0 0 0 1 0 0 9 0 0 1 9 9 9 9 0 

E16 0 9 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 9 3 9 0 

E17 0 9 3 9 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 9 9 9 0 

E18 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 3 0 0 9 3 9 1 9 0 

E19 0 9 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 0 0 9 
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Hasil Penilaian risiko bidang ekternal: 
Bidang Risiko Risiko Ei Severity 

Supplier (Petani) 

Kesalahan dalam 

memprediksi iklim 
E1 8 

Bawang merah rusak 

sebelum panen 
E2 9 

Bibit yang rusak E3 7 

Pembatalan pengiriman E4 3 

Harga bibit mahal E5 4 

Sulit mencari pengepul E6 7 

Kekurangan pupuk E7 9 

Kelebihan bibit dan 

pupuk 
E8 4 

Kehabisan stok ketika ada 

pesanan 
E9 7 

Penurunan jumlah hasil 

panen 
E10 9 

Kerusakan mesin dan 

peralatan ketika panen 
E11 8 

Keterlambatan proses 

produksi 
E12 7 

Bersaing dengan bawang 

impor 
E13 6 

Distributor 

(Tengkulak) 

Kelebihan produksi dari 

petani 
E14 7 

Kualitas bawang jelek 

dari petani 
E15 9 

Sulit mencari pasar yang 

akan menampung barang 

yang rusak 

E16 9 

Tidak memiliki sumber 

modal lain  
E17 5 

Risiko mengalami 

perubahan pesanan dari 

peritel 

E18 5 

Bersaing dengan 

distributor lain 
E19 7 

Mengalami penuruan 

kualitas bawang merah 
E20 8 

Mengalami keterlambatan 

pasokan bawang merah 
E21 5 

Kehabisan stok ketika ada 

pesanan 
E22 6 

Retailer 

(Pengecer) 

Penumpukan stok E23 5 

Adanya pesaing dari 

peritel lain 
E24 5 

Mengalami penurunan 

kualitas bawang merah 
E25 9 
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Keterlambatan pasokan 

bawang merah 
E26 7 

Manufacturing 

(Industri/UMKM) 

Kekurangan bahan E27 6 

Keterlambatan pasokan  E28 8 

Penyelesaian produk 

tidak sesuai jadwal 
E29 9 

Harga yang tinggi  E30 8 

Kehabisan stok ketika ada 

pesanan 
E31 8 

 

Bidang Risiko Risiko Ai Occurance 

Supplier (Petani) 

Perubahan Iklim yang 

tidak tetap 
A1 8 

Serangan Hama A2 9 

Kesalahan dalam memilih 

bibit 
A3 7 

Perubahan pesanan dari 

distributor 
A4 3 

Kenaikan harga bibit A5 4 

Adanya pesaing dari 

petani lain 
A6 7 

Kelangkaan pupuk A7 9 

Kesalahan dalam 

mempersiapkan input 

bawang merah 

A8 4 

Kekurangan persediaan 

stok 
A9 7 

Banyaknya bawang 

merah yang rusak 
A10 9 

Mesin dan peralatan tidak 

di maintenance dengan 

baik 

A11 8 

Keterlambatan bibit A12 7 

Masuknya bawang impor A13 6 

Distributor 

(Tengkulak) 

Order yang terlalu 

banyak kepada petani 
A14 7 

Tidak melakukan quality 

control saat membeli 

bawang 

A15 9 

Tidak ada konsumen yang 

ingin membeli bawang 

rusak 

A16 9 

Hanya memiliki sumber 

modal dari diri sediri  
A17 5 

Tidak melakukan 

forecasting 
A18 5 
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Kurangnya konsumen A19 7 

Menyimpan bawang 

merah terlalu lama 
A20 8 

Keterlambatan 

pengiriman dari petani 
A21 5 

Kurangnya stock yang 

disimpan 
A22 6 

Retailer 

(Pengecer) 

Mengalami perubahan 

pesanan dari konsumen 
A23 5 

Kurangnya jangkauan 

konsumen 
A24 5 

Menyimpan bawang 

merah terlalu lama 
A25 9 

Keterlambatan 

pengiriman dari 

tengkulak 

A26 7 

Manufacturing 

(Industri/UMKM) 

Kemampuan supplier 

memenuhi permintaan 

rendah 

A27 6 

Perubahan rencana 

produksi 
A28 8 

Banyaknya pesanan 

bawang goreng 
A29 9 

Mengambil bahan dari 

pengecer 
A30 8 

Keterlambatan 

pengiriman bahan dari 

pengecer 

A31 8 
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Risk 

Even

t 

Risk Agent 

A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

A

6 

A

7 

A

8 

A

9 

A

1

0 

A

1

1 

A

1

2 

A

1

3 

A

1

4 

A

1

5 

A

1

6 

A

1

7 

A

1

8 

A

1

9 

A

2

0 

A

2

1 

A

2

2 

A

2

3 

A

2

4 

A

2

5 

A

2

6 

A

2

7 

A

2

8 

A

2

9 

A

3

0 

A

3

1 

E1 9 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E2 9 9 9 0 3 0 9 9 0 9 1 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E3 9 9 9 1 3 0 3 9 0 3 0 1 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E4 1 1 3 9 1 3 3 3 9 9 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E5 9 9 1 0 9 0 3 0 9 9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E6 0 0 0 9 3 9 3 3 0 9 1 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E7 9 3 0 0 1 9 9 9 9 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E8 9 1 0 3 9 0 9 0 0 0 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E9 3 1 3 3 9 9 0 0 9 9 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E10 9 9 9 9 3 9 9 9 9 9 9 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E11 1 0 0 0 0 0 0 3 0 0 9 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E12 9 1 1 3 3 0 9 9 9 0 1 9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E13 1 3 3 1 0 0 1 1 1 3 9 1 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 3 0 9 9 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 3 0 3 3 9 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 1 9 9 3 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 9 3 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 9 9 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 1 0 9 9 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 1 9 1 9 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 1 9 0 0 9 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 1 9 0 1 9 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 0 0 0 0 0 0 

E24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 3 0 0 0 0 0 

E25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 9 0 0 0 0 0 

E26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 9 0 0 0 0 0 

E27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 9 9 
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E28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 0 0 9 

E29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 0 9 

E30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 9 3 

E31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 0 9 



 

 

121 

 

LAMPIRAN 
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